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PERLAKUAN AKUNTANSI ASET TETAP PADA LEMBAGA 

PERKREDITAN DESA (LPD) ADAT SELATNYUHAN 

BANGLI 
 

ABSTRAK 

I Dewa Ayu Ketut Gita Maharani 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap 

pada LPD Desa Adat Selatnyuhan Bangli. Data-data yang telah terkumpul, 

kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis Deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini menunjukan bahwa perlakuan akuntansi aset tetap pada LPD Desa Adat 

Selatnyuhan Bangli belum sepenuhnya sesuai dengan standar akuntansi keuangan 

(SAK ETAP) Bab.15 Tahun 2020 Tentang Aset Tetap. Hasil penelitian ini 

menunjukan terdapat perbedaan atau ketidaksesuaian perlakuan akuntansi Pada 

LPD dengan SAK ETAP Bab.15 baik dalam pengukuran dan pengungkapan aset 

tetap. Perhitungan atas aset pada laporan Posisi keuangan LPD Desa Adat 

selatnyuhan mengalami penurunan pada Harga Perolehan Inventaris dari 

Rp936.794.000 menjadi Rp928.894.000, dan akumulasi penyusutan dengan nama 

akun Akumulasi Penyusutan inventaris mengalami penurunan dari Rp867.550.458 

menjadi Rp862.492.125, serta mengalami penurunan dengan nama akun cadangan 

umum dan modal dari Rp2.295.093.963 menjadi Rp2.284.352.296 dan untuk nama 

akun Laba/ Rugi tahun berjalan mengalami peningkatan dari Rp395.453.754 

menjadi Rp403.353.754. sedangkan pada laporan laba rugi mengalami penurunan 

pada Beban Penyusutan dengan nama akun Aktiva tetap dan inventaris dari 

Rp173.670.000 menjadi Rp    165.770.000. dari penurunan beban penyusutan 

tersebut maka pada laba tahun berjalan mengalami peningkatan dari Rp395.453.754 

menjadi Rp403.353.754 

 

 

Kata Kunci : Perlakuan Akuntansi, Pengakuan, Pengukuran, Aset 
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ACCOUNTING TREATMENT OF FIXED ASSETS IN SELATNYUHAN 

BANGLI TRADITIONAL VILLAGE CREDIT INSTITUTIONS (LPD) 

ABSTRAC 

This study was conducted to determine the accounting treatment of fixed 

assets at the LPD of Selatnyuhan Bangli Traditional Village. The data that has been 

collected, then analyzed using qualitative descriptive analysis techniques. This 

study shows that the accounting treatment of fixed assets at the Selatnyuhan Bangli 

Traditional Village LPD is not fully in accordance with financial accounting 

standards (SAK ETAP) bab. 15 of 2020 concerning Fixed Assets. The results of this 

study indicate that there are differences or discrepancies in the accounting 

treatment of LPD with SAK ETAP Bab. 15 both in the measurement and disclosure 

of fixed assets. Calculation of assets in the report on the financial position of LPD 

Desa Adat selatnyuhan decreased in Inventory Acquisition Price from Rp. 

936,794,000 to Rp. 928,894,000, and accumulated depreciation under the name 

Accumulated Depreciation Inventory decreased from Rp. 867,550,458 to 

Rp.862,492,125, and decreased by the name of the general reserve and capital 

account from Rp2,295,093,963 to Rp2,284,352,296 and for the current year's 

Profit/Loss account, it increased from Rp395,453,754 to Rp403,353,754. while in 

the income statement, there was a decrease in Depreciation Expense under the 

name of Fixed Assets and Inventory from Rp. 173,670,000 to Rp. 165,770,000. from 

the decrease in depreciation expense, the profit for the year increased from 

Rp395,453,754 to Rp403,353,754 

 

 

Keywords: Accounting Treatment, Recognition, Measurement, Assets 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Mempertahankan dan mengembangkan perusahaan tidaklah 

mudah. Banyak faktor penting yang harus diperhatikan untuk 

menjalankan perusahaan dengan baik, antara lain faktor organisasi, 

personalia, dan lain-lain. Kelangsungan hidup dan keberhasilan 

perusahaan akan ditentukan  oleh  kecepatan reaksi dan ketepatan strategi 

yang diambil oleh para pimpinan perusahaan serta dukungan dari 

segenap anggota organisasi. 

Pertumbuhan atau perkembangan suatu perusahaan seringkali 

berhubungan dengan pihak pihak lain yang berkepentingan dengan 

perusahaan, diantaranya pemberi kredit. Dengan demikian dengan 

semakin berkembangnya perusahaan peranan Lembaga Keuangan 

menjadi semakin penting. 

Lembaga Keuangan merupakan badan usaha yang 

mengumpulkan dana dari masyarakat, yang disalurkan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit untuk kegiatan ekonomi dengan 

memperoleh hasil dalam bentuk bunga, sebesar persentase tertentu dari 

besarnya kredit yang disalurkan. Di bali banyak dijumpai lembaga 

keuangan, salah satu diantaranya adalah Lembaga Perkreditan Desa Adat 

Selatnyuhan. Hal ini sesuai dengan peraturan Gubernur Bali Nomor 3 

tahun 2017 tentang Lembaga Perkreditan Desa, menyatakan bahwa 
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Lembaga perkreditan Desa (LPD) merupakan salah satu lembaga 

keuangan/ lembaga perkreditan milik desa pakraman yang telah 

berkembang, memberikan manfaat sosial, ekonomi dan budaya kepada 

warganya. Lembaga ini berperan sebagai wadah kegiatan ekonomi rakyat 

yang diarahkan agar menjadi lembaga yang berakar dalam masyarakat.  

Lembaga Perkreditan Desa Selatnyuhan adalah Lembaga 

Perkreditan yang beralamat di Br. Selatnyuhan Pengiangan, Susut, 

Bangli. LPD ini bergerak dalam bidang usaha simpan pinjam, yang 

merupakan usaha bersama dan bertujuan mensejahterakan anggotanya 

dengan berasaskan kekeluargaan. Adapun anggota dari Lembaga 

Perkreditan Simpan Pinjam Selatnyuhan terdiri dari warga atau 

masyarakat  Banjar Adat Selatnyuhan, Kecamatan  Susut, Bangli. Usaha 

pokok LPD Desa Adat Selatnyuhan ini adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk tabungan dan deposito berjangka, kemudian 

dana tersebut disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit, Di samping untuk memajukan perekonomian desa LPD Desa Adat 

Selatnyuhan juga bertujuan untuk memperoleh suatu keuntungan (Laba). 

Untuk memperoleh laba tersebut Lembaga ini tentu saja akan mengalami 

masalah baik dari sisi intern seperti permasalahan keuangan dan 

personalia, serta dari sisi extern seperti persaingan antara lembaga 

perkreditan lainnya. Persaingan yang semakin ketat ini tentunya LPD 

Desa Adat Selatnyuhan harus mempertahankan eksistensi dan 

meningkatkan kualitas misalnya antara fungsi manajemen yaitu, fungsi 
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personalia, fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi keuangan  

karena antara satu fungsi dengan fungsi yang lainnya memiliki hubungan 

yang mampu menunjang kemajuan lembaga perkreditan tersebut. 

Penyimpangan Perlakuan akuntansi terhadap Aset tetap seperti 

kesalahan dalam pengukuran dan Pengungkapan harga perolehan, 

kesalahan dalam pengukuran dan pengungkapan aset tetap akan 

mempengaruhi akun-akun aset tetap seperti akumulasi penyusutan aset 

tetap dan beban penyusutan aset tetap. Penyajian akun-akun tersebut 

secara tidak wajar akan berdampak pada kondisi laba yang dihasilkan, 

laba akan terlihat lebih besar ataupun kecil dari yang sebenarnya 

sehingga keputusan atas kebijakan yang diambil kurang tepat. 

Penyimpangan dalam penyajian dan pengungkapan aset tetap juga akan 

mempengaruhi akuntabilitas LPD terhadap Krama banjar adat yang ada 

di desa tersebut karena informasi keuangan yang diperoleh tidak 

menunjukan keadaan yang sebenarnya. Oleh karena itu, sangat penting 

diperhatikan perlakuan aset tetap yang sesuai dengan standar yang 

sesungguhnya. Standar akuntansi keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP) Bab.15 Tentang Aset Tetap. 

SAK ETAP merupakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik ialah 

entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan tidak 

menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum. LPD dalam 

penyusunan laporan keuangannya menggunkaan standar SAK ETAP 
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karena pertanggungjawaban laporan keuangan LPD ditujukan hanya 

untuk krama adat yang ada di desa tersebut. Penggunaan SAK ETAP 

sebagai dasar penyusunan laporan keuangan tentu mengharuskan 

kesesuaian perlakuan akun-akun yang ada pada laporan keuangan sesuai 

dengan standar yang sudah ditetapkan. 

 Aset tetap yang dimiliki oleh LPD Desa Adat Selatnyuhan 

berupa inventaris. Aset tetap tersebut merupakan salah satu komponen 

dari laporan posisi keuangan, dimana dalam penyajian aset tetap akan 

berpengaruh terhadap kewajaran laporan keuangan perusahaan. Berikut 

adalah nilai aset tetap yang dimiliki oleh LPD Desa Adat Selatnyuhan 

Bangli Tahun 2020: 

Tabel 1.1 

Daftar Aset Rusak 

LPD Desa Adat Selatnyuhan 

Tahun 2020 

JENIS ASET 

TETAP (Rusak) 
JUMLAH 

AKUMULASI 

PENYUSUTAN 
NILAI BUKU 

Rak Arsip 1.500.000 125.000 1.375.000 

Cctv 6.400.000 4.933.333 1.466.667 

Sumber : LPD Desa Adat Selatnyuhan (Lampiran 1) 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat Permasalahan yang 

muncul dari jumlah aset tetap tersebut adalah adanya ketidak sesuaian 

perlakuan akuntansi aset tetap Lembaga Perkreditan Desa dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK-ETAP) Bab.15 Tahun 2020 tentang Aset Tetap. Dimana aset 

tetap yang sudah rusak dan tidak digunakan lagi masih disajikan 

dalam laporan posisi keuangan Lembaga Perkreditan Desa Adat 



5 
 

 
 

Selatnyuhan dapat dilihat pada Lampiran 1. Aset yang sudah rusak 

adalah berupa 1 Unit Rak Arsip dengan harga perolehan Rp. 

1.500.000, dan 6 Unit CCTV dengan harga perolehan sebesar Rp. 

6.400.000. Akibatnya nilai aset tetap tersaji lebih tinggi dari 

sesungguhnya, untuk itu perlu dilakukan penelitian kembali terhadap 

pengukuran dan pengungkapan aset tetap pada laporan keuangan 

Lembaga Perkreditan Desa Adat Selatnyuhan. 

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Bagaimanakah perlakuan akuntansi aset tetap Lembaga   

Perkreditan Desa Adat Selatnyuhan  pada saat pengukuran dan 

pengungkapan aset tetap terhadap laporan posisi keuangan dan 

laporan laba rugi tahun 2020? 

1.2.2 Apakah perlakuan akuntansi aset tetap LPD Desa Adat 

Selatnyuhan pada saat pengukuran dan pengungkapan aset 

tetap sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) Bab.15 

Tahun 2020 tentang Aset Tetap? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap Lembaga 

Perkreditan Desa Adat Selatnyuhan pada saat pengukuran dan 

pengungkapan aset tetap terhadap laporan posisi keuangan dan 

laporan laba rugi tahun 2020. 

1.3.2 Untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi aset tetap 
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LPD Desa Adat Selatnyuhan pada saat pengukuran dan 

pengungkapan aset tetap dengan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) Bab.15 

Tahun 2020 tentang Aset Tetap. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Selain memiliki tujuan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat teoritis dan manfaat empiris yang berguna bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan, adapun manfaat dari penelitian ini 

antara lain : 

1.4.1  Manfaat Empiris 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

tambahan pengetahuan serta, wawasan bagi peneliti dan 

pihak lain dalam kawasan pengembangan khususnya 

perpustakaan sebagai pusat sumber belajar dan informasi. 

1.4.2  Manfaat Teoritis 

             1.4.2.1 Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini sebagai sarana untuk menggunakan 

sekaligus menerapkan teori yang di dapatkan semasa 

kuliah pada kenyataan yang dihadapi di dunia kerja, 

serta menambah wawasan dan pengetahuan, dan 

mampu menyelesaikan program Pendidikan Diploma 

III Jurusan Akuntansi di Politeknik Negeri Bali. 
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1.4.2.2  Bagi Politeknik Negeri Bali 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bagi 

Politeknik Negeri Bali yaitu untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan mahasiswa dalam menyerap ilmu 

yang telah diberikan. 

1.4.2.3 Bagi Instansi/Perusahaan 

Informasi yang dihasilkan diharapkan  dapat 

memberikan  sumbangan pemikiran kepada Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD)  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan Hasil Analisis yang dilakukan mengenai perlakuan akuntansi 

aset tetap pada LPD Desa Adat Selatnyuhan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perlakuan akuntansi aset tetap pada LPD Desa Adat Selatnyuhan belum 

sepenuhnya sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Bab.15 Tahun 2020 tentang Aset Tetap. 

Perlakuan akuntansi aset tetap tersebut diantaranya: 

a. Pengukuran terhadap aset tetap sudah sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Bab.15 

Tahun 2020 tentang Aset Tetap. Karena LPD Desa Adat Selatnyuhan 

melakukan pengukuran setelah pengakuan awal yang sebesar biaya 

perolehan aset tetap dikurangi dengan akumulasi penyusutan aset tetap, 

serta telah melakukan penyusutan aset tetap dikurangi dengan 

akumulasi penyusutan aset tetap, serta telah melakukan penyusutan aset 

tetap ketika aset tetap tersedia untuk digunakan dan disusutkan 

menggunakan metode garis lurus. Dengan perhitungan penyusutan aset 

tetap yaitu biaya perolehan dikurangi nilai sisa (residu) Rp 0,00 

kemudian dibagi dengan umur ekonomis  

b. Pengungkapan Aset tetap belum sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK ETAP) Bab.15 Tahun 2020 Tentang Aset Tetap 
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karena aset tetap yang sudah rusak masih disajikan dalam laporan posisi 

keuangan sehingga nilai aset tidak sesuai dengan nilai aset yang 

sesungguhnya. 

2. Perlakuan akuntansi aset tetap yang tidak sesuai dengan standar   akuntansi 

keuangan SAK ETAP Bab.15 tahun 2020 di LPD Desa Adat Selatnyuhan 

Bangli sangat berpengaruh besar terhadap laporan posisi keuangan LPD 

Selatnyuhan. Karena pada saat dilakukan penghentian aset yang sudah rusak 

maka pada laporan Posisi keuangan LPD Desa Adat selatnyuhan mengalami 

penurunan pada Harga Perolehan Inventaris dari Rp936.794.000 menjadi 

Rp928.894.000, dan akumulasi penyusutan dengan nama akun Akumulasi 

Penyusutan inventaris mengalami penurunan dari Rp867.550.458 menjadi 

Rp862.492.125, serta mengalami penurunan dengan nama akun cadangan 

umum dan modal dari Rp2.295.093.963 menjadi Rp2.284.352.296 dan 

untuk nama akun Laba/ Rugi tahun berjalan mengalami peningkatan dari 

Rp395.453.754 menjadi Rp403.353.754. sedangkan pada laporan laba rugi 

mengalami penurunan pada Beban Penyusutan dengan nama akun Aktiva 

tetap dan inventaris dari Rp173.670.000 menjadi Rp    165.770.000. dari 

penurunan beban penyusutan tersebut maka pada laba tahun berjalan 

mengalami peningkatan dari Rp395.453.754 menjadi Rp403.353.754 



43 

 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka saran yang dapat 

diberikan kepada LPD Desa Adat Selatnyuhan Bangli hendaknya di 

dalam penerapan perlakuan akuntansi aset tetap pada LPD Desa Adat 

Selatnyuhan Bangli Terkait dengan pengungkapan aset tetap pada 

laporan keuangan LPD Desa Adat Selatnyuhan disesuaikan dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-

ETAP) Bab 15. Tentang aset tetap dimana, aset tetap yang sudah rusak 

sebaiknya dihentikan dari pembukuan, sehingga laporan keuangan LPD 

Desa Adat Selatnyuhan dapat tersaji secara wajar dan relevan.  
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